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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik big five model terhadap job performance
melalui gaya kerja keras (workaholism) dan gaya kerja kreatif (creativity) pada karyawan. Pada penelitian
ini menggunakan metode analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan software WarpPLS 8.0
dan IBM SPSS serta pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik purposive sampling. Sampel
penelitian ini berjumlah 130 responden. Pengujian validitas menggunakan factor loading dan uiji
reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha. Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa beberapa
dimensi kepribadian big five model meliputi: extraversion dan conscientiousness yang dapat memberikan
pengaruh positif terhadap gaya kerja keras (workaholism). Sedangkan karakteristik big five model
meliputi: extraversion, conscientiousness, dan openness to experience (neuroticism) memiliki pengaruh
positif terhadap gaya kerja kreatif (creativity) pada karyawan. Beberapa karakteristik yang tidak
disebutkan pada pengaruh kedua gaya kerja tersebut mengartikan bahwa pada penelitian ini hipotesis
tersebut ditolak
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Abstract

This study aims to examine the effect of the characteristics of the big five models on job performance
through workaholism and creativity among employees. In this study, using the Structural Equation
Modeling (SEM) analysis method with WarpPLS 8.0 and IBM SPSS software and collecting data using
questionnaires and purposive sampling techniques. The sample of this study amounted to 130
respondents. Testing the validity using factor loading and reliability testing using Cronbach's alpha. The
conclusion of this study states that some of the personality dimensions of the big five models include:
extraversion and conscientiousness which can have a positive influence on workaholism. While the
characteristics of the big five models include: extraversion, conscientiousness, and openness to
experience (neuroticism) have a positive influence on the creative work style (creativity) of employees.
Several characteristics that were not mentioned on the influence of the two work styles meant that in this
study the hypothesis was rejected.

Keywords: Big five model, personality, job performance, workaholism, creativity

49

——
| —


mailto:Brighita.hanin1011@gmail.com
mailto:hamiidafaini@gmail.com
mailto:raymondlau28@yahoo.co.id

E-ISSN = 2621-7937 Jurnal llmu Manajemen Saburai
P-ISSN = 2774-7026 Vol 9, No 1, 2023

A. PENDAHULUAN

Kepribadian adalah prediktor yang efektif dari kinerja pekerjaan secara
keseluruhan. Penelitian ini menghubungkan kepribadian pekerja terhadap Kinerja
karyawan secara creativity dan workaholism. Karyawan dalam dua cangkupan gaya
kerja ini akan diperkenalkan dalam penelitian ini untuk menangkap esensi karyawan
dengan kerja secara creativity dan kerja secara workaholism. Karyawan yang kreatif
adalah mereka yang memiliki gaya kerja dengan kemampuan untuk seproduktif
mungkin secafa efektif dan efisien, yang pada akhirnya dapat mendongkrak bisnis
tempat mereka bekerja (Safa'at, 2016). Sedangkan menurut Singh et al. (2015) gaya
kerja workaholism mengartikan bahwa bekerja adalah segalanya dan akhir dari semua
rencana hidup mereka sehingga mereka ingin mencapai sesuatu, dan sekarang juga,
karena waktu berlalu begitu cepat, dan itu hanya bisa dilakukan dengan bekerja 24 x 7.
Penelitian ini menemukan bahwa gaya kerja (baik gaya kerja workaholism maupun
creativity) berperan dalam hubungan antara kepribadian dan gaya dalam bekerja secara

keseluruhan.

Penelitian sebelumnya membahas tentang bagaimana hubungan antara
kepribadian dan prestasi kerja dengan membedakan antara bekerja keras dan bekerja
cerdas. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Barrick, Stewart, dan Piotrowski
(2002) menggunakan perspektif gaya kerja kerja keras dan kerja cerdas untuk meninjau
kembali hubungan antara kepribadian dan prestasi kerja dan hasil penelitian tersebut
berimplikasi pada kebijakan pemberian perintah kepada karyawan untuk
membangkitkan gaya kerja yang kerja keras (workaholism) atau working-smart
(creativity). Menurut Hakim & Zapata (2015), kebijakan mengenai pemberian perintah
untuk membangkitkan gaya kerja tertentu dapat menyebabkan stres kerja yang tinggi
dan kemungkinan besar untuk gagal, karena pembuat kebijakan tidak
mempertimbangkan pengaruh perbedaan kepribadian yang melekat dalam gaya kerja
individu. Hakim dan Zapata (2015) berpendapat bahwa hubungan antara kepribadian
dan prestasi kerja dimoderasi oleh konteks gaya kerja pekerjaan, artinya jenis
keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan, apakah situasi kerja
terstruktur atau tidak, dan apakah karyawan memiliki keleluasaan untuk membuat

keputusan atau tidak. Kaitan hubungan big five model, creativity, workaholism, dan job
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performance menjadi sesuatu hubungan yang melekat satu sama lain. Hal ini
ditunjukkan pada bagaimana sikap karyawan menanggapi pekerjaan yang diberikan dan
juga bagaimana sikap pemimpin dalam menempatkan karyawan sesuai dengan posisi
kinerja yang sesuai dengan kepribadian karyawan. Seluruh dimensi kepribadian dari big
five model yang dimunculkan pada penelitian ini sangat berpengaruh terhadap job
performance seorang karyawan menurut penelitian yang dilakukan Tett dan Burnett
(2003).

Berdasarkan dengan pemaparan penjelasan tersebut maka tujuan dari penelitian
untuk mengetahui secara spesifik mengenai pengaruh karakteristik pada Big Five Model
terhadap job performance melalui gaya kerja, yaitu oleh creativity dan workaholism.
Kemudian pada penelitian ini mengadopsi teori dari Big Five Personality Model dengan
kerangka sudut pandang creativity dan workaholism (Tien Hung, 2020). Oleh karena
itu, penelitian ini akan menemukan bahwa karakteristik dari big five model berperan
memberi pengaruh dalam hubungan dengan kepribadian dan job performance melalui
creativity dan workaholism. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa pemahaman
yang lebih merinci dan mendalam mengenai pengaruh karakteristik big five model
terhadap job performance dibandingkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Tien Hung (2020). Selain itu, penelitian ini akan memberi kontribusi bagi perusahaan

khususnya di Indonesia mengingat penelitian sebelumnya yang meneliti di Taiwan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki cara memperoleh sumber data dengan membagikan link
kuesioner kepada responden melalui media Whatsapp dan Instagram. Dalam Penelitian
ini data yang digunakan untuk diolah adalah data primer karena melakukan
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Form.
Pengukuran yang digunakan adalah dengan skala Likert 5 poin. Skala likert tersebut
diberi bobot yang sesuai dengan kebutuhan penelitian sebagai berikut: jawaban sangat
tidak setuju (STS) berbobot 1, jawaban tidak setuju (TS) berbobot 2 , jawaban netral
(N) berbobot 3, jawaban setuju (S) berbobot 4 , dan jawaban sangat setuju (SS)
berbobot 5. Penelitian mulai dijalankan pada bulan April hingga Juni 2022. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan yaitu analisis Structural Equation Modelling

(SEM). Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini akan menggunakan
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bantuan software IBM SPSS Statistics dan WarpPLS versi 8.0. Adapun teknik untuk
menganalisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptis, uji

validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

HIPOTESIS B Sig. KET.

H1a: Extraversion berpengaruh 0,28 P<0,01 Hipotesis Didukung
positif terhadap workaholism

H1b: Conscientiousness 0,22 P<0,01 Hipotesis Didukung
berpengaruh positif pada

workaholism

H1c: Agreeableness berpengaruh 0,12 P=0,08 Hipotesis Tidak Didukung
positif pada workaholism

H1d: Emotional stability 0,10 P=0,12 Hipotesis Tidak Didukung
berpengaruh positif pada

workaholism

H1e: Openness to experience 0,10 P=0,12 Hipotesis Tidak Didukung
berpengaruh positif pada

workaholism

H2a: Extraversion berpengaruh 0,20 P=10,01 Hipotesis Didukung
positif terhadap creativity

H2b: Conscientiousness 0,19 P=0,01 Hipotesis Didukung
berpengaruh positif terhadap

creativity

H2c: Agreeableness berpengaruh 0,05 P=0,30 Hipotesis Tidak Didukung
positif terhadap creativity

H2d: Emotional stability -0,03 P=0,35 Hipotesis Tidak Didukung
berpengaruh positif terhadap

creativity

H2e: Openness to experience 0,46 P<0,01 Hipotesis Didukung
berpengaruh positif terhadap

creativity

H3: Workaholism berpengaruh 0,57 P<0,01 Hipotesis Didukung
positif terhadap job performance

H4: Creativity berpengaruh positif 0,30 P<0,01 Hipotesis Didukung
terhadap job performance

Berdasarkan hasil pengujian yang kemudian diringkas dalam table ini,
ditemukan bahwa hipotesis la didukung dengan hasil B 0,28 dan p-value nya adalah
<0,01. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa variabel extraversion (E) berpengaruh
positif terhadap job performance. Pernyataan dan hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian dari Tien-Hung (2020) yang menyatakan bahwa extraversion dapat

memberikan pengaruh positif terhadap workaholism. Hal tersebut karena extraversion

52

——
| —



E-ISSN = 2621-7937 Jurnal llmu Manajemen Saburai
P-ISSN = 2774-7026 Vol 9, No 1, 2023

dapat mengurangi dorongan seseorang untuk merasa stress sehingga individu akan
memiliki gaya kerja yang kerja keras (workaholism).

Kemudian, pada hipotesis 1b ditemukan hasil bahwa H1b didukung. Hal
tersebut karena nilai p-value <0,01 serta B sebesar 0,22. Sehingga, dapat dikatakan
conscientiousness (C) memiliki pengaruh positif terhadap workaholism. Hipotesis 1b
dengan demikian sesuai pula dengan penelitian Tien-Hung (2020). Peneliti juga
berpendapat bahwa conscientiousness dapat berpengaruh terhadap workaholism karena
individu dengan dimensi ini cenderung akan teliti, tuntas, dan gigih dalam pekerjaannya
sehingga gaya kerja workaholism sering dilakukan oleh individu dengan dimensi

karakteristik kepribadian ini.

Namun, pada pengujian hipotesis 1c ditemukan hasil tidak didukung. Hipotesis
1c tersebut memiliki p-value 0,08 dan B sebesar 0,12. P-value pada H1c lebih besar dari
0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan variabel agreeableness berpengaruh positif
terhadap workaholism tidak didukung. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian Tien-Hung (2020). Peneliti berpendapat bahwa perbedaan Kkarkteristik
individu dari Taiwan dan Indonesia berbeda sehingga individu Indonesia yang
cenderung mudah untuk setuju atau sepakat ini tidak berkaitan dengan workaholism.
Namun, alasan tersebut merupakan dugaan penulis yang apabila ingin mengetahui
alasan akurat nya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Sehingga hal itu dapat
dijadikan untuk keterbaruan di penelitian masa depan.

Begitupula dengan hipotesis H1d dan Hle yang menunjukkan hasil tidak
terdukungnya hipotesis tersebut. Pada H1d ditemukan hasil p-value 0,12 dan § 0,10.
Sedangkan Hle memiliki nilai p-value 0,12 dan B sebesar 0,10. Kedua hipotesis ini
sama-sama memiliki p-value yang lebih besar dari nilai ketentuannya, yaitu 0,05. Oleh
karena itu, emotional stability (neuroticsm) berpengaruh positif terhadap workaholism
tidak didukung serta openness to experience berpengaruh positif terhadap workaholism
tidak didukung pula. Hal tersebut juga bertentangan dengan penelitian Tien-Hung
(2020). Alasan pasti untuk mengetahui mengapa variabel tersebut tidak memiliki

pengaruh pada workaholism perlu waktu dan penelitian lebih lanjut.

Pengujian hipotesis selanjutnya adalah untuk mengukur hipotesis H2a yang

setelah diolah dihasilkan bahwa hipotesis tersebut didukung. Nilai p-value nya <0,01
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dan B ialah 0,20. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan
extraversion berpengaruh positif terhadap creativity. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya dari Tien-Hung (2020); Simanullang (2021); Karwowski et al.,
(2013) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara karakteristik
kepribadian dari big five model (extraversion) terhadap gaya kerja kreatif (creativity).

Begitu pula dengan hasil hipotesis H2b yang didukung (p-value 0,01 dan 3
adalah 0,19). Karena hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa conscientiousness
berpengaruh positif terhadap creativity. Hal tersebut sejalan juga dengan penelitian
Tien-Hung (2020) yang menyatakan bahwa karakteristik kepribadian yang berhati-
hatian memberikan hasil perilaku yang kreatif ketika hal-hal negatif tidak ada atau ikut

intervensi.

Berbeda hasil dengan hipotesis sebelumnya, berdasarkan hasil pengolahan data
untuk hipotesis H2c dihasilkan bahwa hipotesis tersebut tidak didukung (p-value 0,30
dan B adalah 0,05). Sehingga, dikatakan agreeableness berpengaruh positif terhadap
creativity tidak didukung. Peneliti beranggapan bahwa hal itu terjadi karena apabila
individu yang mudah untuk sepakat, suka ketenangan cenderung kurang ber-inovasi.
Namun, hal tersebut hanya dugaan peneliti yang untuk mengetahui faktor alasan

sebenarnya perlu diadakan penelitian lebih mendalam.

Hipotesis H2d pun memiliki hasil yang sama dengan hipotesis sebelumnya,
yaitu tidak didukung (p-value nya adalah 0,35 dan B -0,03). Hal tersebut dinyatakan
tidak didukung karena nilai p-value lebih besar dari nilai ketentuan (0,05). Oleh karena
itu, disimpulkan bahwa emotional stability (neuroticsm) berpengaruh positif terhadap
creativity tidak didukung. Berdasarkan pendapat peneliti hal itu dikarenakan individu
yang mudah stress, depresi akan menghambat kreativitas dan inovasi seseorang.
Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Tien-Hung (2020) yang
menyatakan bahwa stabilitas emosional memberikan bantuan kepada individu untuk
berpikir lebih rasional dan kreatif. Alasan atau faktor yang mendorong tidak
berpengaruhnya variabel-variabel (agreeableness dan emotional stability) tersebut
terhadap creativity harus dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga penulis memberikan
saran untuk penelitian dimasa depan agar meneliti lebih lanjut terkait faktor dari tidak

didukungnya hipotesis ini.
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Kemudian, untuk hipotesis H2e menurut hasil pengujian menghasilkan 3 sebesar
0,46 dengan hasil nilai p-value nya <0,01 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Oleh sebab
itu, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa hipotesis H2e didukung atau terdapat
pengaruh positif openness to experience terhadap creativity. Hasil penelitian ini pun
sama dengan penelitian Tien-Hung (2020) yang beranggapan bahwa individu yang
memiliki kepribadian keterbukaan pada pengalaman cenderung cerdas, berintelektual,

dan ingin menjadi tidak biasa akan memiliki gaya kerja yang kreatif (creativity).

Hipotesis gaya kerja keras (workaholism) dalam penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Tien-Hung (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh gaya kerja
seseorang yang workaholism dengan kinerja pekerjaannya (job performance). Hal ini
terbukti dari hasil pengujian yang menyatakan bahwa B hipotesis H3 ini ialah 0,57
dengan nilai p-value <0,01 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 didukung serta berarti workaholism berpengaruh positif

terhadap job performance.

Lalu, untuk hipotesis terakhir (H4) berdasarkan hasil pengolahan data penelitian
ini dihasilkan bahwa H4 didukung (p-value <0,01 dan B ialah 0,30). Sehingga dapat
dikatakan bahwa creativity berpengaruh positif terhadap job performance. Hasil tersebut
sependapat dengan penelitian Gerhart & Fang (2015) yang menyatakan creativity dapat
membantu karyawan mendapatkan cara atau metode yang lebih baik dan efisien dalam
penyelesaian tugas yang kaitannya dengan kinerja pekerjaan mereka (job performance).
Selain itu, penelitian dari Tien-Hung (2020) menyatakan bahwa creativity juga dapat

memberikan pengaruh pada job performance.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pemaparan di penelitan ini ditunjukkan bahwa hanya ada
dua karakteristik dimensi dari big five model, meliputi:extraversion dan
conscientiousness yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap gaya kerja keras
(workaholism). Sedangkan karakteristik dimensi big five model yang terdiri dari sebagai
berikut: extraversion,conscientiousness, dan openness to experience (neuroticism)
memiliki pengaruh positif terhadap gaya kerja kreatif (creativity). Kemudian penelitian

ini juga menyatakan bahwa gaya kerja seseorang baik itu bekerja secara keras
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(workaholism) maupun secara kreatif (creativity) dapat memberikan pengaruh positif
pada Kkinerja pekerjaan seseorang. Penelitian ini juga menemukan bahwa mayoritas
karyawan di Indonesia khususnya individu yang berusia 20 - 30 tahun dengan status
belum menikah memiliki ciri kepribadian neuroticism yang tinggi. Artinya karyawan
dengan range usia tersebut sering kali mudah merasa depresi, gugup, khawatir dalam
bekerja. Selain itu, berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini diketahui bahwa ciri
karakteristik kepribadian big five model yang paling memiliki pengaruh terbesar, yaitu
extraversion dengan gaya kerja workaholism yang memberi pengaruh sebesar 28% dan
karakteristik openness to experience dengan gaya kerja yang kreatif (creativity)
memberi pengaruh sebesar 46%. Peneliti berharap agar penelitian dimasa depan dapat
melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai alasan atau faktor dari
ditolaknya beberapa hipotesis penelitian ini, yaitu variabel agreeableness, emotional
stability (neuroticism) terhadap kedua gaya kerja, dan opennes to experience terhadap
workaholism. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan model lain

seperti model moderasi serta menambahkan variabel lain seperti faktor pendapatan atau.
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